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PANCASILA SEBAGAI CITa HUKUM DALAM HUBUNGANNYA DENGAN
FUNGSI DEWAN FERMAKILAN RAKYAT SERTA CITRA HUKLM
{LINDANG-UNDANG) YANG BERDASARKAN PANCASILA
{Suatu Tinjauan Dari Perspektif Politik Hukum)
BAR T PEMOAHUILLISN
A.hatar Belakang

Setiap bangsa yang (bara) merdeka . hampir selalu

perkeinginan untuk Bicup dalam  bukum  yvang  dibentuk
i
berdasarkan feeacharan Mk banosa it mendiril.

Boa 2 {dua) alasan menoapa demikian. Fertama, keinginan

untuk menghapuskan peningaalan kolonial secepat-cepatnya,
gdarn  kedus  harepan - harapan WET O gditimbnalkan el
oy
e

masyvarakat dengan tercapainyva hemerdekaan.
Htas  dasar kedua alasan tersebut  banosa  Indonesia
aptelah merdeka  berkehendak//bhertekad  untuk hidoup dalam

"rakum yang dibentuk berdasarkan kesadaran  hukus  Dangsa

Kesadaran Fiubum  masyvarakat Indonesia sebagad

gendiri.”
suatiy bangsa diketemukan dalam Mubkadimah Undang—-Undang
£
Dasar 194%, vang ticdak lain dari FPancagila, Cita  Hukum
&
Aatau Rechtsidee bangss [ndonesia. Oleh karena itu  tekad

LeBoediman Kartohadipraio, Hukum  Nasional Hebearapa
Catatan, Rinacipta, Bandung. 1978, hlm. [,

F.Mochtar  Fusumastmadis. Hukum-Masvarakat dan  Fembinaan
Hukum Nasional, Binagipta. Bandung, 1976, bhlm. 3.

=

A.Goediman Kartohadiprodo.Hakum Masional ... Opecit him, S

4. Bunariatli Hartono. FPeranan Kesadaraen Hukum  Masvarakat
Dalam Pembabaruan Hukum BinaciptaBangdung. 19838, hlm. 8.

S0 Hamid Attamimi dalam Ostoic UOssman dan  Alfian (ed.),

! Farcantlea Sebagal Ideologli Dalam  Herbagai Bidarg
Kehidupan Masvarakat Berbangsa dan Rernegara, BF~7
Fusat, Jdakarta., 1992 hlme 65.




untuk Ridue  dalam  hukum o vano  dibentuk b clasar bk an

vesadaran  hukum  bangsa sendiri smengbendaki dilakBukannmyva
&
"penciptaan, pembaharuan clan pengemnbangan hudam”

berdasarkan Cita Fhakum Bantsa Indonesia. Menagingat
sebelum kemerdekaan Belanda menerapkan  politik ks wm
i

“rasdigkriminatif” vang bertolak  belakang  dengan nilai-

nilai Pancasila. Penciptaan, pembaharuan.dan penogembangan

aukum dbtuw pada hakikatnyva adalabh penciptaan, pembaharuan

dan pengembangan nilai-nilail apabila hukum dipaﬁdang
&

sebagai "jalinan nilai.”

Sehagal Cita Hubum (Rechtsides). Pancasila merupakan
acUan clan landasan pencipbaan, paEmbabaruan clan
pengembangan  sistem nilal dan  sistem bubkum. Hal imi
berkaitan erat dengan "funagsi keonstitutif dan  funogsi

@
regulatif Cita Hukum"ldalam kehidupan  hukuam  {(tertulis)
banasa Indeonesia.

Citra wvang dibarapkan derd bukam  varig mew ik an

&.Bagir HManan., Folitik Perundang-undancgan, makalab  pada
Pendidikan Singkat Fara Pengajar FH se-BUMUT, Oktober
1993, hilm. 4 dan seterusnva.

T .Soepomz, Sistem Hukum di Indonesia Bebelum Perang DUnis
I1. Pradnya Paramita, Jakarta, 1982, hlm. &3 dan
SELErLUSnYa.

S.Soediono Dirdjosiswora, Fengantar Tlmu Hukuam, FHajawali,
Jakarta, 1291, him. 40,

S.Fungsi  Honstitutif menentubkan dasar suatu  tata bukum
vana tanpa ituw suatu tata hubkum akan kebhilangan  aehbi
dan makpanya sebagal bukum. Fungsl regulatif menentukan
a2pakah suatu hubkum positif adil ataw tidak adil. Lihat
S.Hamid Attamimi dalam Oetoio Cesman dan Alfian  (ed. )y
Fancasila Sebagai....0p.cit., hlim, &9,



ol

Cita Hukum (Rechtsidee) tersebut adalah hukum  vang

memiliki (setidaknya) tiga ciri sebagal hukum yvang o

"

1.Rerisi atau merupakan irveatrumen metluckk aEn
keadilan sosial, kesejahberaan umum ataw sebesar—
besarnya kemakmuran rakyat,

AaBerisi ataun mertipakan s teumen mewel ek an
masyarakat Indonesia vang demokratis dan  mandicri,
dar

e Berdes i e meraak an instirumen e d ok an

masyvarakat dan pemerintahan berdasarkan bhukum, 10

Ketiga ciri citra bukum ideal vang mewwiudban Cita

Hukum bangsa Indonesia di atas telah dengan sendirinva

mengisyarathan gambaran nilai-nilail apa yvang seharusmnya

terkandung dalam bukum tersebut, antara lain vaibu milail

keadilan sosial, kesejahteraan umum, kemabkmuran  rakvat,

demokrasl, negara berdasar atas hubkum dan lain-lain.

Fartanvaarn penting/hritis vang dapat dikemabkakarn i

sini adalab sebagai berikut. Pertama,siapa {lembaga mana)

vana akan menjelmakan nilai-nilai Cita Hubkbum itw ke dalam

11
“sistem hukum  vang diclta-citakan bangsa Indonesia’ @

redus, siapa (lembags manal)  yang mengawasi  penciptaan,

pembaharuan dan  pengembangan hukum  dan nilai-ndlai ity

supaya tidak  menvimpang dard Cita Hukum ? Hal ind

perliu  sebab tidaek ada jaminan bahwa npilai-nilai sistem

Sukum akan selalun selaras dengen Ciltas Hubkum.,  Kemusghinan

menyimpang akan selalu  terbuka karena pengaruh  berbagaid

Taktar, seperti misalnyva feaktor kepentingan penguasa.

L0, .Bagir Manan, Menegakkan Gitra Hokum di Indonesia,
makalah Frogram Fascasse]ama, UNFAD, Bandung , 1994, him. 4.,

11l.8unarjati Hartono, Folitik Hokus Menuwiu Suatuw  Sistem
Hukum Masional,Alumndl, Banduang, 1991, hlm. 37,



Dalam sistem ketatansgarasn Indonesia. implementasi

nilai-—nilad OCita Hokum ke dalam undang-undang dilakukan

oleh Fresiden dan DPR. Babkan  khusue  untuk  DPR asas
vedaulatan rakyvat dalam UWUD 1245 menviratkan DER
o
berperan  penting  dalam peEmizen tukan hukumt& khususnva
Pukum perundang-undangan. Indsiatif pembentukan  undang-
undang dapat dilakukan DPE karena Hak Inisiatif.
Ded aum .maaa it pengawasan preventif  pembentukan
undang-undang hanya dapat dilakukan oleh DPRfs mengingat
nakikat RO yang diajukan pemerintab tidak lain  dari
“rencana kegiatan  dan  atauw  kegiatan pemerintahi4 Yang
narus diawasl DFR. Pengawasan pembentubkan undang-undang
dapat dilakukan karena ada hak DPFR  untuk mengubah
(Bmandemen ) UL vang diajukan pemerintah.

Dalam sistem ketaltanegaraan Indonesia. konstitusional
DFR berarti memiliki peranan penting dalam pemberntukan
wndang-undang dan pengawasan pembentukan undang-undana,
Akarn  tetapl benarkabl demikisn 7 Dalam praktik
fampaknya tidak demikian. Menuwout beberapa pakar dalam
kedua hal i astas  DFR did masa Oerde Barg Justru
Svaris (hampir) tidak berperan sama sekali.

L2 . FPadmo  Wahyono, Sistem Mukum Nasional Dalam  Megara
Hukum Fancasila, Rajawali, Jakerta, 1992, hlm. 3.

22 Menurut  Socewoto  DFR adalabh lembaga  politik Y AT
memiliki fungsi pokeok mengawagi pemerintah. Lihat
Soewoto dalam Dablan Thaibk dan ML matul  Huda {ed.),
Femilu dan Lembaga Ferwakilan Dalam FKetatanegaraan
Indoensia, WIT Yogjakarta, 1992, him. 8%.

8. Ibid.



LI
e
FeMoMarbws misalnve menaemukakan kedoadukan. funosi
dan tugas DFR smenurut penilaian masgvarakat tidak lain

garid "tukang shempel" ataw - "lembaos stempel” kedrnainan

L&
tan kehendak politik pemerintah. Muchtar Fakpaban
mercemuikakal mepwrut  pendilaian masyarakat DFR kurano

berperan. bwrang tangoap. dan lemah dibandingkan dengan
17
pheshutit. Demikian pula 8.F. Marbun dan Mabhfoad M.D.

menaenukakan babwa  selass  Orde  Bacu, DER mericy il amd
krisis citra. Berbagai kReluhan, kritik dan ke aman

dimlamathkan kepads DPFE, misalnya banvak angoota DFR vang

[~

berprinsip 5 D yvaknid datang,daftar,duduk diam dan duit.

Hergdasarkan uraian di o atas dapalt ditaribk kesimpulan

babhwe  DFR di  masa Orde  Baru e lum bBerperan dalam
pembentukan  undang-undang  dan pengawasan premben bk an

weidarg-undang . Benarkah demikian 9 Masih barus dibuktikan,
Boldentifibasl Masalah

Masalabnyva sekarang adalab o

L.Apakah  benar  babhwa  DPFR di masa sekarang  ind belum

b peran calam peEmban tukan uriclan g el ang WA
ey landaskan/berpadonan kepada Cita Hukum Pancasila 7

18, BN Marbun, DFRE-RI Feertumbuhan  dan Caras Eerjanva,
GBramedia, Jakarta, 1992, hlm. L.

16 Muchtar FPakpahan, DFRE-RI Masga Orde Bard, Pustaka Sinar
Harapan, Jakarta, 1994, hlm. 21,

17,8 F o Marbun dan MohoMahfug MaDe dalam Dahlan Thaib  dan
Mi‘matul Hudas (ed.). Lembaga «.0pecitehlm. 115116,



Z.8pabila benar DPR belum berfungsi, faktor apakah vyang

menyebabkan DFR itu belum berfungsi 7

C.Tujuan Penulisan
Tulisan ind merupakan suatu tinjauan tentang sz
L.B=nar tidaknya DFR belum berfungsi dalam pembentukan
undano-undang vang berlasndashkan/berpedoman kepada Cita
Sukum Fancasila.
S.Faktor vang munghkin menyebabkan belum berperannva DFR
c=lam pembentukan undang-undang  yang bl ancaskan/

Derpedoman kepada Cita Hukum Pancasila.

B . Kerancka Pemikiran
Berbicara tentang peranan DFR dalam pembentukan
c-undang dan  pengasasan pembentuban undangmundang
sat  dipabami  dardi sudut pandang  (perspektif) teori
sepsi) demakrasi perwakilan.

Demokrasi sebagal "asas ketatanegaraan' i bertitik
* dari pengakuan kedawlatan (kebuasasan tertinggi) di
rakyat sehingga negara vang menempatkan  kekuasaan
tinogi di tangan rakyat disebut negara dwmmkraai.lg

Dalam negara demchrasi kedudukan rakyat bersifat

=l karena rakyat sebagial pemsgang wewenang tertinggi

. € Soemantri, Ferbandinagan (Antar) Hukum Tata Negara,
RRmni . Handung, 1971, hilm. 23,

Seoir Manan dan Funtapa Magnar (ed.). dalam Kedauwlatan
Rakyat, Hak Asasi dan Negara Hukum, Eumpulan Esai Buna
shormati 70 Tabwn Frof.Dr.tSri Scemanticd M.,  Gaya
Necia Fratama, Jakarta, 1996, hlm. 5a&.




20
menentukan segala wewenang vang ada dalam negara. Secara

erinsip, tidak ada wrusan dalam negara vang sekecil
ik
@papun lepas dari Jjangkauvan kedaulatan rakyatf%
Dalam daman moderen sekarang ini, demokrasi vang
Sipraktikkan adalah demokrasi tidak langsung atau vang
22
Sissbut demokrasi perwakilan (representative {:ha*'m{:;u:z'“a«r:y)..«c
Dalam demokrasi perwakilan wakil-wakil dipilibh  oleh
rakyat dalam suatu pemilihan umum sehinggs legitimasi
uasaannya adalal "legitimasi d@makraai“fd RDengan  kata
in  kedudukan penguasa bukan sebagai pemilik dan sumber
AEsuasaan melainkan sebagai penerima mandat dan ﬁmmatéw
t= bertindak demi dan untuk kepentingan rakyvabt. The
International Commission of Jurist dalam konferensi di
okok tabun 1955 meruamashkan o
Representative government is a government deriving
its power and aubtority from the people which power
and authority are exercised throwgh representative
freely chosen and responsible to them.
Fada hakikatnya fungsi lembagae perwakilan adalah
meskipun sebutan dan strukturnva berbeda,

).Moh. Kusnardi & Harmaily Ibrabim, Pengantar Hukum Tata
Negara Indonesia, Pusat Studi HTN-FHUL, Jakarta, 1988,
Blm. 130,

i .Usep Ranawivaya, Hukum Tata Negara Indeonesia Dasar-

Dasarnva, Ghalia Indanesia, Jakarta, Leah,  him,
200-201 .,
Moh. Kusnardi &y Marmaily Thirahim, Feargan e

Ekam. . .LuUpacites hlme 332,

Lihat Magnise Susenco, Mencari Soscok Demokrasi. Sebuah
Telaah Filosofis, Gramedia, Jakarta, 1999, hlm. 38 dan
. ssterusnya,



4
Misalnya Miriam Budiardio meng

wikakan bahwa func
lembanas perwakilan adalah s

LuoMenentukan policy (kebijaksanasan) Ghars memiiat
undang-uwncdanc ,

2. Mengontrel Badan B cutif dalam  arti meniaga
slipava  semua  btinda badan eksekutif AR
tlesrcan kaebijabkesanaan-kebd jaksanaan  vang telah
ditetapkan.

23

Y
bt

Bolly Lubis mengenukakan babwa  peranan lembaoa
pewalkilan adalah sebagai »

fe ey & g perurcan 1L char Clen sy

thal am
L o i o T

it lembaga

perwakilan memi li beberapa hak. e b
Amandemnan , budgeter (angoaran), interpelasi, anghket, clan

Tain—lain sebagalnys.

fadanva  Hak Inisgiatif dan Halk Amandemen membust

lembaga perwakilan memiliki peranan yang penting da

peEmberybuk s

pembertukan  undang-undang  dan  pengawasa
undang-undanag .

Dengan Hak Imismiatif Lermbaga parwakilan dapal

mengunakapkan kesadaran bhukuam vang hidup di o masvaerakat

ehary mewuudkannyva dalam bBentuk undang-undang sabdno e

lembaga  perwakilan ikut membentuk  wundang-undang . il um

Tlmw Politik, Gramedia,

meaas-mAsas Hukum Tats Megara, Alumni,

27~28.,

i st e o O RS
Earchune




P_——

Dengan  Hak Amarncemnen 1 embe perwakilar apat
mengubah rancangan g ang-undand WEMO da

putif)  sehing lembaga P

pemer Lntah { el

mergawasl pembarn tukan pndang-undan hukum dan nilaid

riilai di dalam masyvarakats

£k &y betapi menk @ b A pun memiliki BHak Inisiatift dan

Mak  Amandeman ridak otomaltls lembaga peruakilan CO&F

Fgs e pre e @n e ) am pmmhmﬁtuhaﬁ wrdarig-undang dar peEnga

undang-undantd . Prakum dan milai-nilai dalam maEyar

Bg e g an tod el akrry e Tembacga Lt magsihn parrtunag

kepada Fak tor-faktor lain  yang mempengaruhinya. aktor

teraebut antara lain prosecddr damn  sisten 2T
kepuhusan 1Teambyaca ﬁmrwakiianﬂ atrategl pembangunan

Pradotampry e char bomnfiguirasi poditdk yang mes Latar

reberadaan lembaga perwakilan Lhuwa

B Metode Ferellibtian
Metodle penelitian yant diperagunakan adalal  meti

yuridiﬁwﬁmrmatif" Data-—data yang diperogunalkan meliputi

data sekunder yang diperoleh dari bahano-banarn kepustakaar
chars parundan9wundaﬁqaﬁ“ Data—data ini begpmach L ey divwraika

ELECD SR E ﬂ@ﬁkWiﬂtif"ﬁﬂalitiﬁﬂ




WA KL LANM-HAK DARN
= HUKLM DAl

T IR A LR
FUNGST  LEMBAGA FERWAKILAN
SETHATEGL FPEMBANGUNAN HUKLIM

Aafrtid Demokrasi dan Demokrasi Ferwakilan

Menurut  asal katanva demokira beraseal dari - kata

Yunani valtu "demokera

vang berasal dari kata “demos®

T,

darn  "cratein" wvang berarti rakvat dam  kekuasaan.  Jadi

demakrasi il W bBaerartld pemerintabarn  oleh rakvat  ataw
kekuasaan rakyat.fkan tetapl menilik arti etimologis ind.,

“intah vang lebihb

mustahil rakvat vang lebhib banvak meme
27
sedikit. Oleh karena itu pemabaman  tidak cukup  dari

sudut etimologis saja tetapi juwoga dari pengertiannva.

Hertz rcabkar »

Democracy dis  fTorm of government in  which no  one
member , has political prerogative veEr army
gpther . Government thus the rule of all over all in
the common, as opposed to  the individual (w i
sarate  group interes

Dalam pada ituw Plamenantz mengemukakarn

Y e wtemocraty  means government by peraons  fresly
chosen by and responsible to the governetd «wa.
A

Femudian Abraham Lincoln  mengemubakar: b

"ews temocracy i govermnment from the people. by
the people and  for  the people. U

ensl demckrasi dengan  demikian  adalabh  pengasbkuan

e e e bk e
A AT  Eo

ad Mbg Dawd Buseoh & Abu Bakar Busro.
Tatanegara, Ghalia Indoness

EZ7 oMaurice Duverger., T
{ teriemalbian

i olar Feraktik Tata Negara,

Suwirijadi), Jakarta,l951.

2. Faic,




rakvat (dan bukan oolongan  ataupun perseorangan/pri

vang meniadl sumber dan pemilik kedaulatan.

Aeal usul demokrasi dapat ditelusuri sampad preed e
sekitar abad kelima sebelum masebl di Jaman Yunani
i
B Demokrasi pada daman Yunani buno adalab demokrasi
langasung kRarena para warga negara (kota) ikut  membuat
R
reputusan sara langsung . Fada abad peritengahan paham
demakrasl ini mereosct berbubung senguatnyas  kecenderungan
LA
arnti-demokrasi sehinooa tidak banvak vang dapat dicatat

mengenal perkembangan demokrasili pada abad ind. Barwlah
pacda abad 17 dan 18 pemikiran tentang demokrasi muncul

kembali ke permubkaan berkat tulisan-tulisan Jobhn Locke,

gatt, Montesguiew, John Stuset MLl e
e
lain—lain vang mulal mempertanvakan monarkhi absolut.

dearn Jagues  Ros

DA jaman moderen, demokresi kemadian  mseniadi swuatu

by a e an g@iak diterimanys paham presewalk d 1 an
39
pemerintaban representatif. Menurut Mauwrice Duverger

varg melahirkan demokrasi perwakilan adalab Revolusi
Amerika.
SBejak diterimanya paham demohrasi perwakilan, dewasa

alamAmien Rals (ed.). Denokrasi & Proses PolitikLP3ES,
Jakarta, 19846, him. VI pada kata pengantar.

3E2.Ibid, pada hlm.VIT.
A5 Ibid: pada bhim. XI1.
2. Tbid. pada hlm. XIV.

3B Frams MuBuseno.Mencard Sosok .o 0pecites hlm. 3940,

b Meaurice Duveroger, Op.cit, Blm. 1é.




ind menwrut Gilette Hitchner dan Carol Levine =
sebian negara Decslmar s gistem politiknva men =
Bahwa Bkentuknva adalah demokratis."

Sesual dengan pabam demobkrasi. segala urusan negars
berada dalam jangkauan kedaulatan rakvat karens rakvat

Gha d am danl a wrusan negara harus terlibat. Keharusan  ind
melahirkan lembaga~-lembaga demokrasi. dan salab satunva
SE

adalah "lembaga perwakilan®.
B 1l dan Hak-Hak Lembaga Ferwakilan Rakyvat
R
Miriam Budiardio mengatakan babwa fungsil  lesbaos

peruakilan vang paling pokok atda dua macam wvaitu
LoMenentukan  policy (kebijaksanaan) dan membuat undang-

urndang .
Z.Mengontrol  Badan Eksekutif dalam arti menjaga supaya

ELETILLE tindakan Dadan ghesakutlift sesual lergan

kebijaksanaan-kebiliaksanaan va

Mampir sama dengan itu &
peranan lembaga perwakilan ada 2
2. Badan Vg berwerang tla

{wetgeving, law making) .
boBadan pengawas (kontrol terhad

—

Carol
o PR =T

S7.Gilette Hitchner dan
dari Machtar FPakpaban
Ranawiljava MHuakum  Tata

e

S . Weerp
hlma.

I .Mirdiam Budiardio. Dasar-Dasar

Gramedia,Jakarta, 1983, hlm.
40, Sl ly Lubdis, Huku

1962,

Bandunc .

titetaphkan,
41
Loubis

g telah

olly mengemulk akan

"
"

(dua) yvaitu zebagad

lam perundang--undan Q&an

badan eksekutif).

&

gdikutip
5

Loesvirme
s o b B (e

sEpertil
lm.

NeEQara  owwes s Bpait e,

R B A i o

I R

IB2-T M

m Tata Megara., Alummi,




il 1,
Dalam pada dtu  Ismall Suny mingemuikake

%

lembaga perwakilan adalab (&) Control of executive,

Contral  of expenditure  dan () Control of Taxation.

42
Femudian Bintan Regen Saragih mengemukakan bahwa fungsi
lembaga perwakilan adalah (&) Fungsi perundang-undangan,
() Fungsil peEngawasan, dan {c) Fungsi pendidikan politik.

Ferdasarkan wraian di atas dapat gdisimpulkan babwa
fungsi lembaga perwakilan  pada hakikatnya meliputi (a)

fungsl perundang-undangan (k) funosi pengawasan  dan (o}

fungsi budgeting (anggaran Belanja negara)l.

Funagsl perundang-undangean lembaga perwakilan tampak
dalam keharusan adanya persstujuan  atas undang-undandg
vang harus diangoan hagai persetujuan rakvat sendiri.

fAdanva keharusan ini menyirathan hakikat pengawasan @leh
lembags perwakilan.

Fungsi pangawasan (politik) lembaga perwak i L an
dimakeudkan supava penyelenggara pemerintahan {whoakutif)
ticdak menvimpang dari ronetitusi atauw kebijakan yang

ditetapkan lembaga perwakilan rakvat.

budgeting {(anggaran) berkaitan erat dengan
FHEEIC EUM & S ET ga perwakilan agar rencana/kegiatan atau

program  pamerintah ticak menyimpang dari bebyd jakan yang

ditetapkan lembagsa perwakilan.

41 . Temail Suny Mekanisme Demokr
Jakarta, 1987, hlm. 27-28.

4% Bimtan Reogen Saragihby saga  Perwakilan....0p.cita,
Him.88.




Fetios iEnis peEnga
kepada asas kedaulaban rabky , =pat .
it melambangkan pengakuan  kedaulatan di tar

vang dilakukan lembaga pewakilan rakvat.

Untuk menjialankan funosi-—-fungsi tersebat . dermbac &
perwakilan  rakyat mempunyail beberapa macam bhak, yailtu
(@) hak indsiatif. (b)Y hak amandemen, dan (o) hak budaget

4.5
gan lain-—lain sebagainva.

Berkaitan dengan fungei perundang-undangan  lazimnyva
hak vang dimiliki lembaca perwakilan adalah hak inisiatif

arn hak amanclemen .

Berdasarkan hak inisiatif lembaga perwakilan dapat

mengambil  prakarsa  untuk membentuk  rancangan undang-
undanc. Mak ind adalab sarana wntuk menyverap aspirasil dan

kepentingan rakvat serta mengungkapkan kesadaran hbukum

oy ol
5

hak ini  sang

pe

vang  hidup dalam  masvarakat sebing
pernting  untuk membuat lembaga perwakilan supaya tetap

e morsl T {tangoap) terhadap bunctutan dan asp el

rakyvat.

Rardasarkan hak amandemen lembaga perwakilan rakyat

dapat mengubah RUU dari pessrintah  sehingoas Mak Eng
by furiged sebagal alat urtuk mengawasi FLLL claed

svemerintah  yvarng harus dipandang  sebagad (hagian dari)
f ¥ - f : : -

rencana kegiatan (program) pemerintab.

Hak budoet sdalak hak pengawasan lembacga perwakllan
47 Miriam Budiardio.Dasar-Dagar ... Opatiihe ¢ hinal8R-180,




Lt

dan program pemnsrintab. supayae ti gak menyimpana

kehiiakan vang telah ditetapkan lembaga perwalkilan  darn

apabila menvimpang program itu kalau perlu dapat (o M
Di samping itu ada pula hak-hak pengawasan gdi bhidang
nolitik., antara lain hak bertanya, Bak meminta keterangan

{interpelasi), hak mengadakan penyelidikan {halk anaket).

C.Berbagai Sistem Hubkum dan Strateci Fembangunan Hukm

A4
Menurut John Henry Mermyman ada tiga jeni

tracisd

hakwn kontinental {eivil law) . bukum

hukiun vaibiy tiradic

sialie law)., Hampir
4410
sama dengan itu menurut SBatjiipto Rahardio acda tiga jenis

adat {(common law) dan bubkum s el (e

simbem hukum vaknd sdstem Hubum Romawi-Jerman Commor Law

Gvsten dan Sistem MHukum lain.

skt berbeda satil sama ladn.

Ketina sistem hukum ter

-iinte  disebabkan oleh perbesdaan

gan hal ituw  menucat bat;
£h &y

sehingga terdapat

Tedrubbur g kategori darn kot

P4,

perbedaan dalanm proses pembentitkan Mukumnyva . Dan 8§

perbedaan pembentukan hukum

maksud dan tuiuwan. pembahs

Pukum  Eropa  Kontinentad

gdifokuskan pada sisestem/Lra

dengarn sistem/tradisi hikam Common Law Syvstem.

Dalam masvarakat negara yang Letemn  Erops

44, fbhdul Hakim G, Nusantara (ed.) Pelitik Hukum. . Opo.it.,

-

Bl 26.

4%, Gatiipte  Ranardio., Iloa Hokuwm, Gitra Auditya Bhakti,
Bandunag, 1991, hlim. 234, 2435, 241.

A&, 1bhid.




Eropa Kontinenbal athaw tradisi Pukum sipil .« pembentukan

a7
Pukum dilakukan badan legislatif. Jadi badan legislatif
merupakan “central of creation” hukum. Hal ind berkaitan
dengan pandangan tradisissistem Eropa kontinental fra s
varng dimaksud dengan hukum pada umumnva adalah terutama
Fakam perundant-undangan. ITtulah sebabnve hakim dalam
penaerapan hubkum di negara-negara ini Banva melihat kepada
443
hBukum perundang-undangan. Frosegs  pesmbentukan  hukum di

negara-negara  Hropa kontinental ada yang  menvebutnva
45
sabatal proses pembentubkan hukum secara vertikal.,

flav L &m Ll d e Ftkim kebilassan { Common Leaw)

bewsnandgan pembentubkan bukum terpusat pada hakim { iuadce

L8
as & central of crmmtlmn): Hal ind  berkaitan dengan
pandangan tradisi/sisten common-law  bahwa vang  dimaksud
dengan hukum  pada unumnyva adalah  terutama hukum  yang
dibuat oleh hakim dalam keputusannyva (judoe made lawd,
Fembentukan hukum dalam tradisi commons=law ini ada yvang
meryeinatnyea s @i proses pembentukan Pk vim VERT

=i
harizantal.

47 . L1111 Rasiidi Hukum Sebagai Suatu Bistem. FRosdakarva,

Aepdung, 1993, him. 112,

A8 Batdipho Rabard o FAmiesivs wasay e dniipoedree s Wil 2

4% Loebby Logmarn, Peranan Hukum Tertulis Dalam Masvarakat
Yarig Sedang Membangun, dalam I Made Widnveana et.al.
(ece )y Hunga Rampail FPembangunan Hukum Indome
Eresco, Handung, 1998, hblm. &5,

=18

a0 Thid v o llme B

Sl dtds Rasduidd fobutkium Sebatii . e s nenidpl it . hlm. 3142,




Fedua jends proses pembentukan bukum di atas daopat

dikaitkan dengan strateonl pembanounan hakum.

Fembentukan bukum semata-mata oleh badan legislatif
sesual dengan stratecgi pembangunan hukum ortodobks. Selab i

Strategl pembangunan bubkum yvang ortodoks  msengandung
ciri-ciri adanya peranan yvang sangat dominan dari
lembaga-lembaga negara (pemerintab  dan parlemern)
cdalam menentukan arah perkembangan hukum dalam suatu

' masyarakat . 32
Fembentukan hukum yvang semata-mata olebh hakim sesual

ay strategl pembangunan bhukum responsif,

Bebab pembangunan bukum responsit menoandung ciri o~
ciri adanya peranan besar lembaga peradilan  dan
partisipasi luas  hkelompok-kelompok sosisl st
individu-individua di dalam masyarakat clalam
merentukan arab perkembangan bBukam. 53

DRDari perspektifd teorli demobkrasi perwakilan, strategl
pembamgunan Fsakiam W mermbaa ke el uiarg bBerperannya

lembaga perwakilan dalam pembentubkan hubkum/undang-undang

achen d aly atrategl pembangunan bukum prtodoks. Sebalk
shrategl peEmbangunan Ptk i prtodoks menautamak an
preEmber tulk an Pakum vang  dibuat oleh lembaga~lemnbaga
mnegara,  khusasnya  pemnerintabh  dan lembaga presrwals Ll an
sedangkan  peranan  lembage peragdilen  dan partisipasi

masyarakat luas dikesampingkan ataw nvaris tidak ada.
Hanva saja harus produk hukum yvang dibasilbkan strategd
pembangunan hakam demibian indl uwmumnya  tidak  responsif
{tangaap) terhadap perkembangan, tuntutan  dan kebutuban
W« Abdul Hakim. B.Musantara, Folitik....0pecit., him. 27,

SE. Ibdde , Blms 27-28.




masvarakat. Sebab Erociuk hukum  (undang~undans ) Yare
H54

dihasilkan umumnya bersifat “muﬁitivigminﬁtrumwﬁtalim““

karena semata-mata meEripakan alat ampuh bBagi pelaksanaan

idecloagi dan progiram negara vang acapkal i mengandurng

negatift.

Dalam pada itu  etrate

wih pembangunan  Pukum YEIQ

meminika e luang berperannya lembaga peradilan dan

partisipasi masvarakat luas adalah strategi

PeEmbarigun an
hukum  responsif. Sebab tailam strategi Tt pemben tukan

Fibkim  vang  divtamakan adalabh hukum yvant dibwat oleh

lembaga peradilan dan

partisipasi masvarakat lua

i

Politih,",ummucitnﬂ Flm.,




BAR TII TINJALAN MENBENAT  MINIMNYA PERANAN DEWAN  PERWNAKILAN
RAEYAT DALAM FEMBENTUKAN UNDANG-UNDANG DI MASA ORDE BakRL
DAN FAKTOR YANG MEMPENGARLUMIMNYA
fFa.Asas Demokrasi  Perwakilan  Dalam UUD 194%  dan Funosi
serta dan Hak-Hak DFF Yano Berkaitan Dengarn Fembentukan

Undang-Undang dan Fengawasan Pembentukan UndangFUndang

Asas  demokrasi perwakilan adalah suatu asas G

SaMping asas-asas vang lain seperti asas negeara hukum,
G kekluasaan kehak iman Varny hehas ) cha L am

ketatanegaraan Indonesia vang terdapat dalam Pembukaan,
Batang Tubub (Fasal 1 ayat 2 damn  Penjielasan Undarng-
Undang Dasar 1945, Oleh sebab itu keberadaan DR dalam
sliaten ketatanegaraan Indonesia harus dipahami dari sudut
konsepsi demokrasi perwakilan imd.

Bebagaimana lembags perwakilan pada  umamrya, DR
Juga mempunyai beberapa fungsi. Pertama TUNGsl pengawasan
terhadap Lindakan~tindakan ﬁ@mﬁwiﬁfah serbia DF#
sebagaimana disebut Penjelasan UUD 194% "senantiasa tapat
mengawasl tindakan~tindakarn Fresiden.” Di samping funasi
pengawasan, DPFR mempunvai fungsi vang lain yaltu fungsi
leaislatif seperti disebut dalam Fasal 20O UUD 1945 dan
fungsi budogeter (anggaran) seperti disebut dalam FPasal 23
ayat (1) UUD 1945,

Untuk  melaksanakan ketioa fungsd di  atas. DFF
(Anggota)l) mempunyai Hak (&) meminta keterangan dari
Frwmedden , (3} mengadakan penvelidikan. () mengadakan
pergubabhan atas KU wvang diajukan pemerintah, ()
mengaiukan RUU wsul dindisiatif., () mengajiukan pernvatasn

pendapat, (f) mengaivkan/menganiurkan SELEOIAng Jika

ditentukan oaleh suatu pre st an precurcan a—urd g an , ()




meEndaiukan pertanvaan dan {hi hak protokal dan hak

kevanoan/administratif,

B Gambaran Pelakeanaan  Hak Inisiatif dan  Hak Smandemen
DA Masa QOrde Baru

i.Gambaran Pelaksanaan Hak Inisiatif
Untuk melaksanakan fungsi  legislatif vaitu fungsi

pembern tuk an undang-undang  DFR memiliki Hak Indisiatit,

Hieh harena itu untuk menilai peranan DER tlalam
prembentukan undang-undang, maka vantg perlu cditeliti

adalah bagaimanakah pelaksansan hak ituw.
Berkaitan dengan Hak Inisiatif., maka SERANIang yang

dapat diketahul sejiak Orde Baruw hampir tidak ada RUU

vang berasal dari bak  indsistit DFft. Pernelitian Tequh
b i 5
Setyvabudi Derikut ini akan membuktikan hal i il 4

Tabel 1
FUL Usulan Femerintabl & DREE Tabun 19&66-1971

j Froduk } ! E
i | RUIL | LU !
! Ul i ! !
i g
E Femerintah ! S ! L i
| | | |
[ Indsiatif anagota DPE | 28 g F I

}

g diim i ah
L g

12 ! e |

Fada masa-masa berikut  DPR gama  sekalil sudabh tidak

RErnah mengaivkan RUL inisiatif,

Wh.lihat Teguh Setvabudhi cla lam Fiswarnca I'mawar ,
Uptimalisasi Fungsi dan Peranan DFER Dalam Bistemn
Femerintahan Republik Indonesia Sebhagai Implementasi
Demokrasi Pancasila, makalah pada seminar KEM  hukum
TERTENAY . Purwokerto. 26 Mei 1993 hlmes 4 dan 5.




Talbel 2
HUL Usulan Pesmerintab & DFR Tahbun 1971-1%77

| Froduk t
FLILS ! LIt
Lisuld i
Femerintah | 4 ; 4.5
! Indsiatif angoota DRER e s
H
| Jumlah | 43 ; 4%
i

Keadaan vang sama kemudian berlanjut pula pada  DRER

pericde 1977-198%2.

Tabel 5
FUL Usulan Pemerintah & DFRFR Tahun 19771962

i Froduk E
| FLILS LIt

! Lisuad

| |
! Femerintah ik B8

i

LI nd e bat i F o anagaasliie . o b e e RS e

1 Jramak ! Bty ! 5]

|

Hal vang sama dengan di atas berlanjut pula pada DER

pre doce 1921987,

Tabel 4
RIS Usulan FPemerintah & DPR Tahun 19832-1987

| Froohalk !
FeLiLd ! LiLd
Laul !
Femerintah 4 & ! 4é
|
Indsiatif angaota DFR ; ----- T
Jumlah




Hé
kondisinva sama dengan DFR pericde 192871992,
Tabel O
RUU Usulan Pemerintah & DPR Tahun 198719932
Froduk
LI LILi
Uaul 1
Famerintah | e Tk
Imisiatif ancgoota DFR o o ety
Jruaml &k | ) ! ik
i

Halk imisiatif yvang tidak pernah dipergunakan selama
imi menuniukkan (anggota) DPFR tidak responsif/tanggap dan

tidak mampu menyerap aspirasi dan tuntutan rakyat., Silkap

DFE wang  pasift  karena menunaou sapa yang diadukan
pemerintah daripada mengambil prakarsainisiatif membuat
s

pembentukan undang-undang dimonopoli pemerintah.
Dalam pembentukan undang-undang ini seharusnya DR
Juga memainkan peranan yang penting.Sebab sebagail lembaga

perwak ilan rabkyat harus mampu "mengunakapkan kesadaran

bt
hubkam  yvarng  hidup  dalam masyarakat.” Oleh sebak itu
morcped i pemerintah  dalam pembentukan undang-undang

zseperti selama ini terjadi mengaanbarkan  keadaan yang
ticlak senestinya  teriadi  dard perspek bif demakirasl
perwakilan. Sebab monopoli ituw membuat peranan PR dalam

56 . FPenelitian Mandiri Pernulis Mengenai Felaksanaan Hak-
Hak DER FPeriode 1987-1%992 tabun 1%994.

87, abdul Hakim G.Nusantara, Politik.....O0pecitey hlm. 36,

S8 Mochtar Kus

umaatmadia, Hukum-Masyarakat dan  FPembinaan

Hukum Masional, Binacipta. Bandung, 1976, him. 7,




pembertukan  undana-undang meniadli tersisihban, pacia hal
peranan  DPFR sebagai lembaga perwakilan seharusnya tidak
demikian. Lemabnva peranan DPR dalam pembentukan undang-

undang melalul inisiatif membuatl aspirasi rakyat tidak

alurkan sehingga kepentinogan rakyat

terserap dan ter

terabaikan dan pada akhirnya kedudukan rakyat sebacal
sumber dan pemilik kedaulatan akan kehilangan fiLE b T ETT Y R

Di samping ity monopoll pemerintah dalam pembentubkan

undang-undang dan  sikap pasif DFPR sepertld s ama And

terijadi bisa berarti  bahwa tiap Bl dari  pemerintah

semata-mata merupalkan FiLL VErg memdubkunng program
i

peme s d o tal s ] Aarvc ke an Vang berorientasi ke pmaca

repentingan masyarakat terabaikan. Akibatnya produk hukum
vang  dihasilkan dengan sendirinya  tidak Bararientasi
kepada {tidak mencerminkan) kebutuhan dan kepentingan

syarakat, melainkan herorientasi kepada hepentinaan

it

penguass  semata-mata. Broduk  Mukum yvang dibasgillkan akan
bereifat kakw, kurang tanggap akan  tuntuatan hebutuhan
masyvarakat dan cenderung bersifat opresif karena #“ECAT!R
genihahk Fkam meTampl lkan [ EE s somEial fra &
G
pengambil kebijakan.
Apabila demihian halnya, maka citra bukum  yang

ditampilkannya akan menyimpang gdari citra  hukum yang

dikehendaki oleh Citas Hukum, yaitu bubkum yang merupakan g

B, Thid. . pada him. 57,

&0 Ibid., pada him. JF-38




Lelnstrumen mewuiudikarn keadilan sosial  bkeseiabhlteraan
umiin atal sebesar--hesar kemakmuwran rakyat,

odnstrumen  mewdiudkan masvarakat Indonesia  vang
demokraltis dan mandiri, dan

Selnstrumern  mewwiudkan masvarakat dan  pemerintaban
vang herdasarkan atas hubum. &1

ZeFelakesanaan HMak Amandemen
Berkaitan dengan Hak Smandemen sepaniang yvang dapatl

giketahuld dalam prakbik darang dipergunakan ol masa Orde
Baruw., Sebab umumnya RUD dari pemerintab selaluy disetuiud
DFFR tanpa pengubahan. Kalaupun divbab tetapd  bukan hal
varig  mendasar dan ataw prinsipil. Baranogkald dindlah yvang
dimaksud DFE sebagail tukang stempel pemerintah.

Fesdmpulan demikian semakin diperkuat oleh beberapa

e
konstatasi berikut indi. S5.F. Marbun tdan Moty . Malfud
miwmalnyve mencemaikakan @

Wamar wmum varg bumbab di kalangan masvarakat adalab

bhahwa DFR lebih merupakan "rubber  stamp! dairi
Ehaakutif, artinya lehih merupak an pember i
justifikasli atas kebiljaksanaan Femerintah.

&5

Hal yvang sama dikemubkalkan Alfian  bhahwa peranan DFR dalam

el sk sanaan legislatif selama ind baleh gdikatakan
terbatas  pada proses pembentukan  wndang-undang smelalud

FULL-RUL vang diajukan oleh Presiden atau pemerintab.

Hl.Bagir Manan. Menegakbkarn Citra Hubkom. . .Op.cit.. Blm. 4,

HF B F.Marbun & Moh.Mabhfud, Peningkatan Peran DPR Dalam
Fenyvusunan AFBN, dalam Dahlan Thaib dan N matul Hada
(et "Femilu ca.Alp.git., bhim. 1164

af. Alfian dalam Sri Scemantri dan Bintan R.Saragibh (e, ).
Fetatanegaraan Indonesia Dalam kKehidupan Folitik

Indonesia. Sinar Harapan., Jdakarta, 19935, him. 297,




Hak amandemen vana hampic tidak pernahb diperounakan
merian juk kan ketidakmampuan DFR melaksanakan “funagsi
&
[0 C) WSS A lembaga perwakilan terhadap pemerintahn,
khususnya pengawasan  FUY dari pemerintah dalam raEngka
ool
pembentukan wrdang ~urdarg .

Gikap vang selalu menvetujui RUU  dari pemer i takh
mengandung arti bahwa DPFR selalu memberikan legitimasi
bhepada pemerintab untuk menentubkan arah dan perkembancan
undang-undang, hukum  dan nilai-nilai  dalam masyaralkal .
Desricyam sikap seperti ini ibaratnva Fresiden Exancyend
lokomotift  vang menentukan arah dan tuivan sedangkan  DFR
ibarat gerbong vang selalu siap mengekor.,

Akibat sikap ini, perkembangan wndang--undang,  hukoum
dan nilai-nilai dalam masyarakat dapat tidak terkontrol.
EBisa terjiacdi nilai"nilai.ﬁuu dari pemerintah itu tidak
lain dari nilai "vang bisa diterima oleh yang paling

b

berkuasa.” Yaitu pemerintah dalam hal ini. Tidak heran

apabila karakter produk  Bukusnva  tidak "responsif dan

&7
popilistik, melainkan "Lonservatif/ortodoks/elitis "

64.8oewoto  dalam Dahlan  Thaib & Ni‘matul Huda Cechu ) o
Femilus dam GsaBpecitoy ‘hlm.

af.Dahlan  Thaib, Hubungan Konstitusional DPER Desrcan
Fresiden, dalam Ibid. hlm. 70.

fh.Mohtar Mas oed, Pembangunan Hukum Dalam Ferspek tif
Folitik, dalam Moh. Busyro Muggodas dkk.(ed.), Falitik
Fembarngunan  Hukum  Nasional, UII Frese, Yogiakarta,
19922, hilme 147

&7 «Moh.Mahfud M.D., Perkembangan Folitik Hubkum, Studi
Tentang FPengaruh FKonfigurasi Politik Terhadap Froduk
Hukum di Indonesia, Disertasi, Universitas Gajah Macia ,
1993, him. 6&6&.




WETT ariemntasinvea e & Frak i katnya batale & kepada
kepentingan rakvat melainkan cenderung kepada kepentinagan

elit pernguasa. Ini djelas merupakan suatu  kEarak b e prcachul

hukum vang  tidak mencerminkan citra hukum sebagai
Instrumen VETIE) mewiijudkan 8 keseiahteraan sosial ,

kesejahbteraan  wmum, masyarakat yang demokratis, mandiei
dan  pemerintaban vang berdazarkan  hukum sesuai dengan

nilai-nilai Cita Hukum.

phhirnyva tidak mustahil akan berkembang nilai-nilad
vang lain dari Cita Hitktim sehingaa akarn terjiacdi
keseniangan  antara kesadaran  hubkum  vang  bumbul dan

berkembang dalam masvarakat dengan kaidab~kaidab hukum

positif. Akibatnya perkembangan undang=-undang  (hukum)

menjadi tidak bersistem (taat asas). Terjadilah apa vang

disebut sebagai “pertumbuban  hukum  vano  liar  (wilde
&8

groel van het recht).

Jika demikian.maka terjadinva pertentangan di antara

undang-undang bukan  swatu  hal yvang mustahil dan  tidak

terelakkan dan  akibatnva adalah ketidakserasian aban
&Y
ketidakharmonisan  undang-undang. Galah satu  penvekbab

terjadinyea  keadaan (kondisi) gdemikian dituw  menuruat dua
airang pakar antara lain disebabkan oleh ketidabkberanian

68 Fadmo  Wahjono, Asas Negara Hukum dan  Perwuijudannva
Dalam Sistem Hukum NMasional, dalam Moh.Busyro Mugoodas
th k. (ed. ), PFolitik Fembangunan Hukm Masional ,
Chpeed tu s Rim. &9,

S dTaksa pogung  RE Sinagih, S, , mericraku i barvak
perundang-undangan vang saling bertentangan. Lihat
Kompas Rabu, 11 Febroaarl 1998, hlm. 135.




DFR melakukan Smandemen terhadan RUU véarig diajiukarn  aleh
T
penerintah.

Cokemunakinan Faktor Penvebal Minimnyva Peranan DFR Dalam
Fembentukan Undang-Undang dan Fengawasan Pembentukan
Undang-Undang Di Masa Orde BRarug

Kind timbul pertanyvaan, apa sebab DFR di masa Orde

Haru  kurang/tidak berperan dalam pembantukan urican g

wndang dan  pengawasan pembentukan undang-undang 7

Akan tetapl sebelum meniaswab pertanyaan di  atas

terlebih dahulu  akan dibicarakan tentany sistem/tradisi

Futkam clan  strategi pambangunan Makum  dengan tuwduan
urttuk  mendapatkan  gambaran yang  komperehensift mengenad

hubum Indonesia.

Tradisi/sistem hukum Indonesia pada dasarnya adalah
7
tradisi/sistem hukum "Romawi-Jermarn, " Juga lazim disebut

tradisi / sistem hukumn Eropa Kontinental. Dalam tradisi irsd

yang dipahami sebagai hFukum adalah terutama hukum

perundang-undanagan sehingga dalam prembentiakan hukam WA

divtamakan adalah pembentukan undang-wundang, bukan Bukum
jurisprudensi  atau hukum bidak tertulis. Radan VT

berperan penting (dominan) dalam paembantukan hukum ialah
badan  pembern bk undang-—undang .

Strategi pembangun  hukwn  yang SBesital dengan

/Oukedua  orang  vang dimaksud  adalah pangacara Lubut
Fangaribuan dan dosen FH-UI Batva Arinanto. Lihkat
Kompas Kamis 12 Februari e e B b T e

Jl.Batjipto Rahardjo, Ilmu Mukum, Op.cit., hlm. 235,




Prariel feteten hukum Bomawid --Jerman {(Frapa  Kontinental)

adalah strategi pembangunan hukum ortodoks. Hebal dalam

strategi ini fokus pembentukan hubkum agalah  pembentukan

undang-undang sehingga badan pemben tulk undaﬁgmundang

perperan penting dalam menentukan perkembangan  hukum
57 05

vang berlaku di masvarakat.

Jadi iika dipandang dari sistem/tradisi Prakuim, maks

Vang wsesual dengan tradisi  hukum  Indeonesia  adalah
strategi pembangunan bukum  ortodoks. Dengan konsekuensi,

bahwa fokus pembentukan hukumn di Indonesia adalah undang-
undang dan bukan jJuwrisprudensi atau Bukum tidak tertulis.
Dominasi badan pembentuk undang-undang (vaitu Presiden
darn DFFD) dalam pembentukan Bukum dan  dalam menentukan
perkembangan hukam yang Berlaku oi masvarakat dengan
demikian merupakan konsekuensi logisnya.

Apabila cdemikian, maka dominasi pemerintah
(Presiden) di masa Orde Baru dalam pembentukan undang-
undang dan perkembangan hukum yang berlakuy di  masyarakat

adalah suaty hal  vang wajar. Sebab strategd pembangunan

T
hakum  ortodoks  vang  dikembanakan Orde Raru Terseiut
marara teoretis el L dengan sistem/tradisi  bukum
(ndeonesia. Ini berarti dominasi pembentukan undang-uandang

oleh pemerintah bukan karena strateqgi pesbangunan  hukum

grin sy

s pldul Hakim G.Nusantara, Politik.....0p.cit., hlm. Z7F%

ZEelhid.

74, Thid.




Drde Bagew sehinaos Mal dimnd  tidak perlua dianooag
(dipsraoalkan) sehagai penyebab DPR kuwrang (tidsa
Eoe e pyes i @nm chaxd aume preEmben ok an Fuakum dan pEnganasan

pembentukan  bukum.

Faktor vang perlu dipertimbanghkan sehagal penyvebab
DFR kurang/tidak berfungsi adalah faktor prosedur
pengajuan KU Indisiatif dan peul  pengubaban  RUL dari
pemerintah ( amarcemen ) serta mistan pengambi lan
keputusan DPR.

Speuai  dencan hak Amandemen yeang gdimiliki. anggota
DER dapat mengaiukan  usul untuk  mengubhalh  RUU vang
diajukan oleh FPemerintah. Usul untuk menotibabh  RULL yang
diajukan oleh pemerintah tersebut harus didaftarkan dan

ataw didafttarkan oleh fraksinya.

Usul unbuk  mengamendir RUU menurut TATIE dapat
diamiukan pada pembicaraan Tinghkat 11 (Rapat Faripurna)

dan pembicaraan Tingkat 111 (FRapat Momisi/Gabunaan femd s i
atan Fapat Panitia Khusus).

Frosedur penoaduan  Amandemsn et ini  member i
besar  berbelit-belit dan  hkaku. Uswlan untuk  sengubah
B yang  harus disampaikan  dalam Fapat Faripurna
mengandung  arti  bahwa usulan tersebut harus merupakan
usulan fraksi. Sebab Rapat Faripurng adalah forum untuk
mendengar pendapat trakei dan bukan anggota orang per
CHTERETE « Jadi andaikata tidak didukung fraksi vang

hersangkutan sangat munghkin wswlan tersebut akan guaur.

Di  ®mini peranan ketua fraksi gangat  menentubkan  untul




menaoolian  altaw menaguanekan uswlan  amandemnsn VA
dimaksud.
Mal vang dikemukakan di  atas jelas menimbulkan
5y .
keengoanan bagi anggota DPFR untuk mengaiukan amandemen .

Dalam pada itu RUU Inisiatif menuwrut TATIR dapat

diajukan sekurangnya-kurangnya 20 (dua puluh)

e A
Anaaota vang tidak  hanya terdiri atas satu frakei.
Uasul PR AL AT dan penjelasan FLIL i keamurd Lan
disampaikan kepada pimpinan DFR secara tertuwlis (disertail
datitar nama para pengusul dan fraksinyal.

Dalam Fapat FParipurna  berikutnya, Ketua Flapat
memberitahukan kepada Angoota mengenal usulan RUU ind
agar Rapat Paripurns  memutuskan  apakah  RUU Inisiatif
tersebut secara prinsip dapat diterima ataw tidak .
Keputusan diambil setelah kepada para pengusal ghi ber 4
kesempatan untuk memberi penjelasan dan kepaca fraksi
untuk mengemukakan pandangannya.

Frosedur pengajuan RUL Inisiatif vang dikemikakan di
atas jelas memberi hkesan berbelit-belit dan ki ang
memberi keleluasaan bagi angaota untuk mengajukan  RUU

ITnisiatit. Tidak ameh jika prosedur vang berbelit-belit

ini menimbulkan  keengganan bagi  anggota DFER wntuk
mengaiukan R Indsiatif.

Pi smamping prosedur pengajuan  amandemen wan R
Inigiatidf Wang berbelit-belit, wlstemn pergambai lan
keputusan DFR juga berakibat terbadap minimnya paran DFR

dalam pembentukan undang-undang. Apa sebab demikian ¥



Menuwrut Tata Tertib Nomor 10/DPR-RI/ZIII/ZBEZ-83 (Tata
Tertih lama) sistem penogambilan keputusan DRFR terdiei

atas sistem musvarnarah mufakat dan sistem suara terbanvealk

(voting).

Fertama-tama pengambilan keputusan selalu dinsahakan
atas dasar musyvawarah mufakat.fkan tetapl jika musvawarah
mufakat tidak menghaszillkan suatu keputusan karena sSesuatu
hal ;barulah keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak
{voting) vang diangoap sah apabila disetuiuvld oleh lebih
dari  separub jumlah angoeta yang menandatangani daftar

hadir dan didubung oleh tidak hanya satu Traksi.

L Mexbar i eme voting ini  membuat fraksed mayoiritas
{terbe akan meErclominas i prearieyamizd 1an Eepmatusan

sehingga dapat dikatakan keputusan DFR pada dasarnya
ticlak laini dari keputusan  fraksi mayoritas.akibatnya
frakesi mavoritas akan mendominasi dan mengendalikan  DFR.

Apabila demikian, maka pada hakikatnya EkEeputusan
DFR adalah  keputusan  FEF dan  yang mengendalikan | DPR
adalah  FRP sehagal  frakei mayvoritas. Mengingat FERP
herinduk ke Golkar, maka keputusan  FREF  tidak lain  dari
beputusan ataw setidaknys di bawah pengaruh  Golkar.
Logis jika Golkar disebut mengendalikan DPFR melalui FEP.
Ini berarti sekalipun secara lembaga (legal-formal) DR
meErEaWasl pemerintah, MAMUWT  pengawasan itu telah
kehilangan maknanya mengingat para pejabat ehksekotif
uwmumnya fungsionaris wtama Bolkar.

Tepretis tiap RUU yang diajukan  pemerintah  yang




selalu  didukung FEKP, apalapi FEP selalu  didubkung  FABRRI
mustahil wuntuk diamendir DPFR. Andaikats fraksi lain
mengajukan  amandemen, maka harus menghadapi  FEP  vanag
mendominasi pemungutan suara (voting). Ini herartigkmrena
voting uwsulan pengubaban BUL dari fraksi lain  dtu  akan
guawr. Demikian pula andaikata ada angoota DPR dari  dua

T &

i yang  salabh  satunya  bukan FEF mengajukan RBULU
inisiatif, maka dapat dipastikan RUU itu akan guour dalam

pemungutan suara (voting) karena tidak didukung FEF.

Kini dapat dimengertl apa sebab dalam rangka
pembﬁstukaﬁ undang-undang, dalam kenvataannys tidak
pernah ada RUU inisiatif selama Orde Baru meskipun avka
Hak Inisiatif DFR. Demikian pula dapat dimengerti aps
sebab dalam rangka pengawasan pembentukan  undang-undanc,

dalam praktik hampir tidak pernah ada RUU dari pemerintah
varng diubah secara mendasar (prinsipil) sekalipun ada MHak
anggota DFR untuk mengubabh {(amandemen) RUL tersebut .
PDari wraian di atas dapat diketahuwi babhwa prosedure
pernausul an FREILE Imisiatif dan prosedur pEnguesnl an
amandemen serta sistem pengambilan  keputusan DRFR jelas
merupakan faktor penghambat untuk berperannya DEFR dalam

pembentukan undang-undang dan  pengawasan pembentukan

il arg e &ric .




SRR

IV EESIMPFULAN DAN SARAN-BARAN
&, s imoad an
Berdasarkan weaian di atas dapalt disimpulkan babwa
a.0DPR terbukti kurang (tidak) berperan dalam pembentukan
urrtdang-undario umtuk o mendelmakan milai-nilai VT
terdapat dalam Cita Hukum Fancasila.
b Tidak berperannve (minimnva peranan) DFR O di gdalam
manjelmakan undang-undang vang memiliki citra vanog
sesual dengan nilai-nilai yang terdapat dalam {Oita

Hukum Fancaszila disebabkan cleh prosedur pengaiuan RUU

Inisiatif dan pengajuan usul penagubahan undang-—undang
{ amandemen) VAN berbelit-belit serta sisten
pengambilan  keputusan OPR VAN berdasarkan suara

terbanyvak (voting).

B.Baran—Saran
Blerkaltan clesrcyan kesimpulan ci atas, @l @
dikemuikakan beberaps saran sebagal berikut @
a.Bahwa peranan DPFR dalam pembentuksan undang—undang
mutlak perlu untuk ditingkatkan supava tercapai  fungsi
dan peranan DFR seperti yvang dikehendaki UUD 1745,
b.Bahwa wuntuk mewwivdkan hal itu, maka perlu dipikirkan
kemungkinan untuk  sengubah prosedur pengajuan FLIL
Ini=iatif dan prosedur  pengaivan wusulan  pengubahan
undang-undang (amandemen) dari pemerintah serta sistem

pengambilan keputusan DFR.

-
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